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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam membentuk masa depan anak-anak
yang nantinya akan membantu mereka tumbuh dan berkembang secara holistik, intelektual,
emosional serta sosial dan dapat menjadikannya bekal yang diperlukan untuk mampu
menghadapi tantangan kehidupan di masa yang akan datang. Matematika merupakan mata
pelajaran utama yang ada disetiap jenjang pendidikan. Pernyataan tersebut telah dirumuskan
dalam permendiknas No 22 Tahun 2006, bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan
di setiap jenjang pendidikan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir
logis, kritis, analitis, sistematis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama (Maesari dkk.,
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2020: 93). Pembelajaran matematika adalah proses kegiatan belajar matematika yang
bertujuan agar “siswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas kedaan atau masalah” (Hodiyanto,
2017:11). Dalam proses pembelajaran matematika peserta didik dituntut harus menguasai
tiga kecakapan yaitu karakter, kompetensi dan literasi (Ate & Keremata, 2024: 472). Untuk
mencapai kecakapan tersebut dibutuhkan kemampuan berpikir dan bernalar agar dapat
digunakan dalam memecahkan suatau masalah, kemampuan ini erat kaitannya dengan
kemampuan literasi numerasi.

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan berbagai macam angka dan
simbol yang berhubungan dengan matematika untuk memecahkan masalah yang ada
dikehidupan sehari-hari, serta kemampuan untuk menganalisis informasi yang disajikan
dalam bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb) kemudian diinterpretasikan hasil analisisnya untuk
memprediksi dan mengambil sebuah keputusan (Tim GLN, 2017: 3). Dalam proses
pembelajarannya literasi numerasi mempelajari bagaimana cara menggunakan berbagai
macam angka dan simbol matematika yang nantinya dapat digunakan dalam memecahkan
masalah dikehidupan sehri-hari.

Data yang ada dilapangan menunjukan kemampuan literasi numerasi peserta didik
di Indonesia rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai tes literasi numerasi 387, dan hasil
TIMMS mendapatkan nilai 385 dari nilai rata-rata 500 yang diselenggarakan oleh PISA
(Tim GLN Kemendikbud, 2017: 1). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti di SDN Kadujajar II di kelas IV diperoleh data bahwa kemampuan
literasi numerasi peserta didik disana rendah terutama pada kemampuan komunikasi,
matematisasi, bahasa dan operasi simbol format serta teknik dalam proses pembelajaran
matematika. Hal ini terjadi karena kurangnya minat belajar matematika serta pembelajaran
yang konvensional dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang membuat peserta
didik menjadi mudah jenuh dalam proses pembelajarannya. Maka proses pembelajaran harus
dirubah dari konvensional menjadi pembelajaran yang berbasis masalah.

Perubahan proses pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) merupakan
pembelajaran yang mana dalam proses pembelajarannya peserta didik terlibat aktif dalam
memecahkan masalah yang kontekstual dengan cara menyelidiki, menggali dan menemukan
konsep atau pengetahuan yang diperolehnya pada saat pemecahan masalah (Ambarwati &
Kurniasih, 2021: 2859). Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) saja tidak cukup
untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik, maka diperlukan media
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dan guru ketika proses pembelajaran
berlangsung. Untuk mempermudah kegiatan terseebut, media yang dipakai oleh penulis
yaitu media wordwall. Media wordwall adalah sebuah aplikasi atau web yang dapat
membuat games, quiz, crossword, random cards, dan yang lain-lain secara gratis dengan
pilihan basic dan beberapa pilihan template untuk menampilkan kumpulan kosakata yang
tersusun secara sistematis dan menempel di dinding dengan bantuan tampilan layar infokus
(Riskasari 2017:15). Media wordwall mampu memberikan pembelajaran yang bermakna
bagi peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh
Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media Wordwall terhadap Kemampuan
Literasi Numerasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Pengukuran Luas”.
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1.1. Kemampuan Literasi Numerasi

Literasi numerasi merupakan salah satu bagian dari kemampuan kognitif yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Menurut Paunno, Laamena, & Moma (2024: 61) mengemukakan
“Literasi numerasi merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan
keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari”. Menurut Tim GLN
Kemendikbud (2017: 3) yang menyatakan bahwa literasi numerasi adalah pengetahuan dan
kecakapan berbagai macam angka dan simbol yang berhubungan dengan matematika untuk
memecahkan masalah yang ada dikehidupan sehari-hari, serta kemampuan untuk
menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb) kemudian
diinterpretasikan hasil analisisnya untuk memprediksi dan mengambil sebuah keputusan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi adalah
kemampuan membaca, memahami, mengidentifikasi dan berpikir kritis dalam menggunakan
matematika, kemampuan menggunakan konsep dan operasi hitung, kemampuan
menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang berhubungan dengan matematika
untuk memecahkan masalah, kemampuan untuk menganalisis informasi yang disajikan
dalam bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb) yang kemudian nantinya akan diinterpretasikan hasil
analisisnya untuk memprediksi dan mengambil sebuah keputusan.

Kemampuan literasi numerasi harus dihitung berdasarkan indikator yang sesuai agar
dapat mempermudah peneliti untuk mengetahui sejauh mana kemampuan literasi numerasi
peserta didik yang sudah tercapai pada setiap pertemuannya. Menurut PISA (Yekti &
Mufarrihah, 2022: 157) literasi numerasi memiliki tujuh indikator sebagai berikut: a.
kemampuan komunikasi, dengan sub indikator menuliskan proses dalam mencapai solusi
dan menyimpulkan hasil matematika, b. kemampuan matematisasi, dengan sub indikator
menggunakan pemahaman konteks untuk menyelesaikan masalah matematika, c.
kemampuan refresentasi, dengan sub indikator menghubungkan berbagaimacam represntasi
saat menyelesaikan masalah dan menggunakan berbagai macam representasi dalam
pemecahan masalah, d. kemampuan penalaran argumen, dengan sub indikator menjelaskan
pembenaran dalam menentukan proses dan prosedur yang digunakan untuk menentukan
hasil atau solusi maemmatis, e. kemampuan memilih strategi untuk memecahkan masalah,
dengan sub indikator menggunakan strategi melalui berbagai prosedur yang mengarah
kepada solusi dan kesimpulan matematis, f. kemampuan menggunakan bahasa dan operasi
simbol, format dan teknis, dengan sub indikator menggunakan bentuk formal berdasarkan
definisi dan aturan matematika, g. menggunakan alat-alat matematika, dengan sub indikator
menggunakan alat-alat matematika untuk mengenali struktur matematika atau untuk
menggambarkan hubungan matematis. Indikator yang peneliti ambil untuk penelitian ini
adalah a. kemampuan komunikasi, dengan sub indikator menuliskan proses dalam mencapai
solusi dan menyimpulkan hasil matematika, b. kemampuan matematisasi dengan sub
indikator menggunakan pemahaman konteks untuk menyelesaikan masalah matematika,
serta c. kemampuan menggunakan bahasa dan operasi simbol, formal dan teknis dengan sub
indikator menggunakan bentuk formal berdasarkan definisi dan aturan matematika.

1.2. Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Wordwall

Model Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang
dapat membantu guru serta peserta didik dalam proses peembelajaran. Menurut Syamsidah
& Suryani (2018: 13) mengemukakan “model berbasis masalah (problem based learning)
adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah”. Model pembelajaran problem based learning (PBL)
memiliki langkah-langkah dalam pelaksanaannya agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
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yang diharapkan. Menurut Destiari, Aminah, dan Handayani (2024: 256) pembelajaran
berbasis masalah memiliki beberapa tahap, dimulai dari suatu permasalahan dan berakhir
pada solusi permasalah tersebut. Tahapan-tahapan tersebut disajikan dalam tabel 2 berikut.

Table 1. Tahapan model PBL menurut Destiari, Aminah, dan Handayani, dkk (2024: 256)

Tahap Pembelajaran Perilaku Guru
Tahap 1: Guru menginformasikn tujuan-tujuan
Menggorganisasikan pembelajaran serta menjelaskan kebutuhan
peserta didik kepada logistic penting dan memotivasi peserta didik agar
masalah. terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah.
Tahap 2: Guru membantu peserta didik menentukan dan
Mengorganisasikan peserta | mengatur tugas-tugas belajar yang berhubungan
didik untuk belajar. dengan masalah
Tahap 3: Guru mendorong peserta didik mengumpulkan
Membantu penyelidikan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen,
mandiri dan kelompok. mencari penjelasan dan solusi.
Tahap 4: Guru  membantu  peserta  didik  dalam
Mengembangkan dan merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang
mempresentasikan hasil sesuai seperti laporan, rekaman video dan model,
karya. serta membantu mereka berbagi karya mereka.
Tahap 5: Guru memberikan penguatan dan mengklarifikasi
Menganalisa dan kesalahan peserta didik dalam proses pemecahan
mengevaluasi proses masalah.
pemecahan masalah.

Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) akan
menjadi lebih terasa menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik apabila jika diiringi
dengan penggunaan media pembelajaran yang unik dan menarik. Salah satu dari banyaknya
media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dan menjadikan proses
pembelajaran menjadi pembelajaran yang bermakna yaitu media wordwall. Dengan
menggunakan media wordwall perhatian peserta didik akan terfokuskan untuk ikut
berpartisipasi di dalam pembelajaran dengan cara yang menyenangkan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Menurut Rachmawati dkk (2021: 277) mengemukakan metode eksperimen merupakan
“Metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat”.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen tipe one group
pretest-posttest design. Menurut Arib dkk (2024: 5505) mengemukakan metode pre-
eksperimental merupakan “Penelitan yang belum dilakukan dengan sungguh-sungguh
karena masih terdapat variabel luar yang berpengaruh kepada variabel terikat”.

Adapun simbol dari One Group Pretest-Posttest Design menurut Arib dkk (2024:
5505) yang dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Table 2. One Group Pretest-Posttest Design
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Pretest Perlakuan Posttest
O X 0))

Keterangan:

X = Perlakuan (perlakuan menggunakan model problem based learning (PBL) berbantuan
media pembelajaran wordwall)

O1 = Nilai Pretest (sebeum diberi perlakuan menggunakan model problem based learning

(PBL) berbantuan media pembelajaran wordwall)

O = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan menggunakan model problem based learning

(PBL) berbantuan media pembelajaran wordwall)

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas IV SDN
Kadujajar II Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025
dengan jumlah 18 siswa terdiri dari 7 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan.
Sementara itu sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi tersebut.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul ajar, kisi-kisi pretest
dan posttest, lembar tes pretest dan posttest, dan lembar LKPD. Kisi-kisi pretest dan posttest
terkait dengan materi pengukuran luas untuk mengukur kemampuan literasi numerasi
peserta didik dengan indikator yang diambi yaitu kemampuan komunikasi, dengan sub
indikator menuliskan proses dalam mencapai solusi dan menyimpulkan hasil matematika,
kemampuan matematisasi dengan sub indikator menggunakan pemahaman konteks untuk
menyelesaikan masalah matematika, serta kemampuan menggunakan bahasa dan operasi
simbol, formal dan teknis dengan sub indikator menggunakan bentuk formal berdasarkan
definisi dan aturan matematika. Soal tes berjumlah 5 butir soal berupa soal uraian dimana
setiap soal skor tertingginya 3 dan bobot 15. Soal pretest dan posttest yang digunakan telah
divalidasi dengan perhitungan uji validitas dan reliabilitas.

Data yang diperoleh dari tes awal (pretest) dan test akhir (posttest) akan diolah
dengan cara uji dua kategori. Langkah-langkah yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.
1) Uji normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan uji
Liliefors melalui SPPS versi 23.

2) UiT

Setelah data hasil penelitian diketahui sebaran datanya berdistribusi normal, maka
dilanjutkan uji t. Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media pembelajaran
Wordwall terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik. Uji ini dilakukan jika sampel
berdistribusi normal dengan menggunakan SPSS versi 23.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL

Dalam penelitian ini diperoleh data hasil kemampuan literasi numerasi materi
pengukuran luas berupa tes awal (prefest) dan tes akhir (posttest) yang nantinya akan diolah.
Pengolahan data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dilakukan untuk memperoleh
kesimpulan dan hipotesis. Data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) tersebut berupa data
kuantitatif nilai dari hasil sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan.
Data hasil penelitian ini diolah sesuai dengan langkah-langkah yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya yang selanjutnya akan digunakan untuk mengetahui mengenai ada atau
tidaknya pengaruh kemampuan literasi numerasi peserta didik menggunakan model Problem
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Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall pada mata pelajaran matematika materi
pengukuran luas. Data hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada diagram 1 berikut.

M pretest M posttest

93
80,12 80
70
66
33 I I

Skor Terendah Rata-rata Skor Tertinggi

Diagram 1. Data Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi Numerasi

Berdasarkan diagram 1, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan nilai pretest ke
posttest. Data terendah dari pretest sebesar 33 sedangkan pada posttest sebesar 66. Nilai rata-
rata pada pretest sebesar 70, sedangkan pada posttest sebesar 80,12. Nilai tertinggi pada
pretest sebesar 80, sedangkan nilai tertinggi pada posttest sebesar 93.

Setelah diperoleh hasil data nilai pretest dan posttest, selanjutnya dilanjutkan
pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 23 untuk menguji normalitas melalui uji
Liliefors yang dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Table 3. Hasil Uji Normalitas

Statistic df Sig
924 18 155
919 18 123

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa pada kelas sampel untuk taraf signifikansi
0,05 pada pretest diperoleh nilai signifikansi Shapiro-Wilk 0,155 > 0,05 maka Ho diterima,
sedangkan pada posttest diperoleh nilai signifikansi Shapiro-Wilk 0,123 > 0,05 maka Ho
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Setelah dilakukan pengujian dari data yang diperoleh, diketahui data berdistribusi
normal maka selanjutnya dilakukan uji t. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 23 dengan o= 0,05 disajikan pada tabel 4 berikut.

Table 4. Hasil Uji ¢

Pair 1 Pretest-Posttest t df Sig. (2-tailed)
-7.524 17 .000
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan kemampuan literasi
numerasi peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall
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terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik pada mata pelajaran matematika materi
pengukuran luas di kelas IV SDN Kadujajar 11 Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten
Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.

3.2. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan pada data pretest mendapat skor terendah 33, skor
tertinggi 80 dan skor rata-rata 70. Sedangkan pada data posttest mendapat skor terendah 66,
skor tertinggi 93 dan skor rata-rata 80,12.

Berdasarkan uji normalitas dengan perhitungan uji Liliefors menggunakan SPSS
versi 23 didapatkan hasil data pretest dan posttest dengan nilai signifikansi Shapiro-Wilk >
0,05 maka Ha diterima, sehingga data berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji t menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall terhadap
kemampuan literasi numerasi peserta didik pada mata pelajaran matematika materi
pengukuran luas di kelas IV SDN Kadujajar 11 Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten
Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.

Total skor pretest dan posttest indikator kemampuan literasi numerasi peserta didik
dapat dilihat pada diagram 2 berikut.

160

138

140
120
100

80

60 u Pretest

m Posttet
40

20

0
Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Komunikasi Menggunakan Bahasa Matematisasi

dan Operasi Simbol,
Format dan Teknis

Diagram 2. Total Skor Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

Berdasarkan diagram 2 dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan nilai pretest ke
posttest disetiap indikatornya. Dilihat dari indikator kemampuan komunikasi dengan sub
indikator menuliskan proses dalam mencapai solusi dan menyimpulkan hasil matematika
terjadi peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 42 skor. Peningkatan ini terjadi karena
dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di sintaks fase
terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses peserta didik dibimbing untuk mampu
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dipelajari kemudian
menuliskan proses mencapai solusi dan menyimpulkan hasilnya. Sehingga peserta didik
menjadi terbiasa ketika menemukan suatu masalah yang ingin diselesaikan mereka akan
menuliskan proses dalam mencapai solusi dan menyimpulkan hasilnya untuk mengetahui
apakah penyelesaian masalah yang telah dilakukan tepat atau salah. Hal tersebut membantu
peserta didik dalam memahami dan meningkatkan kemampuan literasi numerasinya.

Kemudian pada indikator kemampuan menggunakan bahasa dan operasi simbol,
format dan teknis dengan sub indikator menggunakan bentuk format berdasarkan definisi
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atau aturan matemtika terdapat peningkatan dari pretest ke posttest sebesar 4 skor.
Peningkatan ini terjadi karena dalam penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) di sintaks fase pertama tahap orientasi masalah, peserta didik dibimbing
untuk membaca materi yang akan diajarkan, dalam kegiatan tersebut peserta didik
dikenalkan tentang cara menerapkan angka dan simbol matematika untuk memecahkan
masalahnya. Dengan mengenalkan angka dan simbol-simbol matematika dalam pengenalan
permasalahan yang hendak diselesaikan, peserta didik dapat memahami bahwa angka atau
simbol matematika tersebut harus diselesaikan sesuai dengan format, teknik, definisi dan
aturan matetmatika yang telah ditetapkan. Hal tersebut membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalahnya dengan tepat dan benar tanpa ada kekeliruan menyelesaikan
masalah dengan cara yang kurang tepat tidak sesuai dengan format, teknik, definisi dan
aturan matetmatika yang telah ditetapkan.

Selanjutnya pada indikator kemampuan matematisasi dengan sub indikator
menggunakan pemahaman konteks untuk menyelesaikan masalah matematika terdapat
peningkatan dari prefest ke posttest sebesar 8 skor. Peningkatan ini terjadi karena dalam
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di sintaks fase membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok dan fase mengembangkan serta menyajikan hasil,
peserta didik dituntut untuk mengembangkan kemampuan literasi numerasi mereka dalam
menginterpretasikan hasil analaisis informasinya yang kemudia akan digunakan untuk
memprediksi atau membuat keputusan dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan
pemahaman konteks.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat adanya kenaikan nilai peserta didik dari prefest
ke posttest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta
didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
wordwall. Total skor pada pretest lebih kecil, hal ini dikarenakan peserta didik kesulitan
dalam mengerjakan soal. Sedangkan setelah dilakukan pebelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall, total skor
posttest mengalami peningkatan yang drastis, yang mengindikasikan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall
terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik pada mata pelajaran matematika materi
pengukuran luas di kelas IV SDN Kadujajar II Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten
Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian didapatkan hasil uji normalitas dengan
perhitungan uji Liliefors menggunakan SPSS didapatkan hasil data pretest dan posttest nilai
signifikansi Shapiro-Wilk > 0,05 maka Ho diterima. Sehingga data berdistribusi normal.
Selain itu hasil uji t menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi (2-failed) 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall terhadap
kemampuan literasi numerasi peserta didik pada mata pelajaran matematika materi
pengukuran luas di kelas IV SDN Kadujajar II Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten
Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.
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